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I. Pendahuluan 
Olahraga telah terdapat dalam satu atau lain bentuk, didalam semua 
kebudayaan, bahkan dalam kebudayaan tertua sekalipun. Olahraga 
dilakukan sebagai latihan, pengembangan diri, rekreasi, pendidikan, mata 
pencarian, tontonan, dan sebagai kebudayaan. Oleh karena itu olahraga erat 
hubungannya dengan kehidupan manusia. Sebagai bagian dari masyarakat, 
olahraga pada umumnya mencerminkan nilai-nilai yang menjadi rujukan 
masyarakat. Dalam kenyataannya, olahraga merupakan sebuah “kehidupan 
yang dikemas kompak”, dan dalam kesempatan itu seseorang belajar tentang 
nilai inti kebudayaan. Karena alasan itulah maka banyak orang percaya 
bahwa olahraga itu merupakan wahana untuk membina dan sekaligus 
membentuk watak. 
Pendidikan jasmani dan olahraga dalam perpektif sejarah bangsa 
Indonesia berkembang tidak dalam kesendirian. Sebagai sebuah sistem, 
pendidikan jasmani dan olahraga juga terkait dengan sistem besar, dan bila 
kita posisikan dalam pembangunan nasional yang bersifat makro, maka 
perkembangan pendidikan jasmani dan olahraga sangat dipengaruhi oleh 
subsistem lainnya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena 
keseluruhan kegiatan pembinaan dalam makna luas itu membutuhkan 
sumberdaya, maka perlu dukungan dari sistem ekonomi yang berimplikasi 
terhadap struktur finansial atau alokasi dana, apakah mencukupi atau tidak 
2 
 
memadai. Sejarah pendidikan jasmani dan olahraga menunjukkan bukti-bukti 
empiris mengenai hal tersebut (Rusli Lutan, 2002). 
Sudah sejak saat proklamasi kemerdekaan para pemimpin kita telah 
memberikan perhatian kepada olahraga di sekolah. Hanya saat itu istilah 
yang digunakan adalah gerak badan. Perkembangan olahraga di sekolah 
selanjutnya mendapat pengaruh penulis-penulis Belanda, Austria dan 
Amerika Serikat dan kalangan pendidik menggunakan istilah pendidikan 
jasmani. Sewaktu olahraga dinyatakan sebagai sarana penting dalam 
pembangunan bangsa dan diadakannya departemen olahraga dalam struktur 
pemerintah, istilah yang digunakan adalah olahraga.Berkembangnya 
pendidikan jasmani dan olahraga juga tidak lepas dari kemajuan-kemajuan 
dari Negara-negara dari Asia, Australia, Eropa, Amerika dan Afrika. Dalam 
hal ini akan dibahas lebih luas dari Negara China. 
II. Pembahasan 
2.1. Sejarah Penjas di Indonesia 
1) Zaman kerajaan. Latihan jasmani pada masa itu disamping untuk 
rekreasi juga untuk pembinaan jasmani dalam rangka tujuan tertentu 
yaitu melatih keprajuritan. Olahraga tradisional tumbuh di daerah-
daerah. 
2) Zaman penjajahan Belanda. Pada masa itu berkembang sistem 
Jerman, system Swedia dan sistem Austria. Lembaga Penjas yang 
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didirikan ialah sekolah senam dan sport militer di Bandung dan AILO di 
Surabaya. PSSI berdiri tahun 1930 untuk menandingi NIVU. 
3) Zaman penjajahan Jepang. Jepang berusaha melatih latihan 
kemiliteran pemuda-pemuda Indonesia untuk memerangi bangsa 
barat. Jepang juga mengajarkan olahraga yang dibawa dari negerinya 
yaitu Sumo, Yudo, Karate, dan Taiso. 
4) Zaman kemerdekaan 1945-1950. Kementerian dan Pengajaran 
bertugas pokok: (1) Menyelenggarakan latihan-latihan jasmani guna 
memasuki angkatan perang secara besar-besaran; (2) membina 
mental yang rusak akibat penjajahan Belanda dan Jepang. Tahun 
1946 diselenggarakan kongres olahraga pertama di Indonesia yang 
menghasilkan PORI yang tugasnya mengatur dan memusatkan segala 
urusan olahraga di seluruh Indonesia. Untuk mengurus kegiatan 
olahraga di luar negeri maka dibentuklah KORI  
5) Masa tahun 1951 sampai 1990-an. Banyak kegiatan yang dilakukan 
untuk memajukan Penjas dan olahraga di Indonesia, yaitu; (1) PON 4 
tahun sekali; (2) POMNAS 2 tahun sekali; (3) Mengikuti Olympic 
Games 4 tahun sekali (4) Mendirikan departemen olahraga tahun 
1962; (5) Melaksanakan panji olahraga; (6) Membentuk BAPOPI; (7) 
Menetapkan HAORNAS; (8) Kompetisi-kompetisi cabang-cabang 
olahraga. 
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2.2. Perbandingan Penjas Indonesia dengan China 
1) Pelaksanaan Penjas di Indonesia dan China 
Indonesia: Penjas di Indonesia merupakan sebuah konsep yang 
universal. Berdasarkan pengertian Penjas seperti yang telah diungkap 
sebelumnya, Penjas ditekankan pada kesehatan dan kebugaran 
jasmani, rekreasi dan peningkatan kualitas hidup manusia. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka sarana yang digunakan adalah melalui 
aktifitas olahraga, permainan dan aktifitas lain yang berkaitan dengan 
seni. 
China: Penjas di China, penekanannya diletakkan pada 
peningkatan kesehatan, kepribadian, keterampilan gerak dan ketajaman 
sosial melalui seleksi yang bijaksana, terhadap aktivitas-aktivitas dan 
metode dalam mengajar. 
2) Strategi Pembelajaran Penjas di Indonesia dan China 
Indonesia: Penyampaian materi pelajaran Penjas umumnya 
masih menggunakan pendekatan tradisional. Hal ini ditunjukkan dengan 
banyaknya guru Penjas yang dalam menyampaikan materi dalam satu 
arah, artinya sistem pembelajaran dengan metode komando lebih 
banyak digunakan. Walaupun metode lain juga diterapkan, namun 
dalam pelaksanaannya kurang mampu menantang siswa untuk lebih 
meningkatkan kreatifitas serta keberaniannya untuk mengeluarkan 
pendapat. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran yang lebih 
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menitik beratkan pada pemberian instruksi dari guru dalam melakukan 
suatu tugas gerak. 
Kebiasaan siswa untuk hanya sekedar meniru dan melaksanakan 
setiap instruksi dari guru dalam melakukan suatu tugas gerak pada 
akhirnya melekat erat pada siswa secara umum. Kekayaan jenis-jenis 
permainan tradisional yang menyebar di wilayah Indonesia kurang 
dimanfaatkan oleh guru. Dalam memberi- kan materi, guru terpaku pada 
GBBP, serta materi yang diberikan sejak SD hingga SMA banyak yang 
tumpang tindih, sehingga nampak materi itu tidak berkesinambungan, 
tetapi sering berulang-ulang. Sebagai contoh passing bawah sudah 
diajarkan di SMP, namun nanti di SMA akan diajarkan lagi materi sama. 
Proses pembelajaran Penjas cenderung lebih banyak 
menekankan pada proses peniruan gerak atau teknik standar yang 
dilakukan guru terhadap siswa melalui pengulangan, sehingga menjadi 
gerak otomatis. Hal ini memiliki banyak kelemahan, antara lain 
kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga 
menghambat kreatifitas siswa sekaligus menyebabkan kurangnya 
kemampuan siswa dalam mengembangkan daya nalar. 
Pengelolaan pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan belajar 
mengajar pada umumnya guru memberikan materi secara klasikal atau 
seragam untuk semua siswa. Hal ini mengandung kelemahan yaitu 
kurangnya pertimbangan terhadap masalah perbedaan individu. 
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Partisipasi siswa tidak diberikan secara maksimal karena kegiatan 
terlalu berpusat pada guru sehingga siswa hanya mengikuti gerakan 
yang dicontohkan oleh guru tanpa memberikan kebebasan pada siswa 
untuk dapat berkreasi serta memecahkan masalah dalam melakukan 
gerakan. Pendekatan yang berorientasi pada tugas juga jarang 
dilakukan serta jarang mengkaitkan pengalaman hidup dengan kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. 
China: Penyampaian materi pelajaran Penjas umumnya 
menggunakan pendekatan pengajaran terbuka. Maksudnya siswa diberi 
tugas gerak dan guru hanya bertindak sebagai pembimbing. Sehingga 
siswa diberi kebebasan untuk berpikir, dan memecahkan masalah. Hal 
ini memiliki banyak keuntungan, antara lain keterlibatan siswa dalam 
proses belajar mengajar sehingga meningkatkan kreatifitas siswa 
sekaligus meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan 
daya nalar. 
Dalam memberikan materi, guru tidak terpaku pada kurikulum, 
guru bebas menentukan materi apa yang akan diberikan sesuai dengan 
kondisi dan situasi yang diperlukan pada saat itu. Pengelolaan 
pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar pada 
umumnya guru memberikan materi secara spesialiasasi kepada siswa-
siswanya. Hal ini memiliki kelebihan yaitu materi disesuaikan dengan 
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kebutuhan siswa dan siswa bebas untuk mengembangkannya sesuai 
dengan keinginannya. 
3) Pemilihan Bahan Ajar Penjas di Indonesia dan China 
Indonesia: Banyaknya aktifitas dalam proses pembelajaran 
Penjas mengharuskan guru untuk memilih aktivitas mana yang paling 
cocok bagi siswanya. Pada umumnya guru-guru Penjas di Indonesia 
dalam memberikan materi pelajaran mengambil materi yang disesuaikan 
dengan materi yang ada dalam kurikulum. 
China: Berbeda dengan di Indonesia, dalam memberikan materi, 
sekolah memiliki otonomi untuk dapat mengatur sendiri materi yang 
akan diajarkan kepada siswa, sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
ada di sekolah tersebut. Materi pelajaranpun lebih banyak tertuju pada 
kecabangan (spesialisasi). Dalam mengajarpun guru Penjas di China 
tidak perlu untuk membuat satuan pelajaran ataupun silabus. 
4) Sistem Penilaian dan Evaluasi Penjas di Indonesia dan China 
Indonesia: Model evaluasi yang banyak dilakukan oleh guru-guru 
Penjas di Indonesia pada umumnya cenderung menggunakan model 
kuantitatif dan kompetitif seperti dalam keterampilan motorik. Adanya 
sistem ranking di kelas juga masih banyak dilakukan oleh guru di 
sekolah. 
China: Sistem penilaian dan evaluasi yang dilakukan oleh guru-
guru Penjas di China umumnya bersifat penilaian terhadap performa 
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siswa. Dengan demikian penilaian lebih ditujukan pada ukuran profil 
siswa secara individual. Oleh sebab itu di China nilai yang diberikan 
kepada siswa tidak dalam bentuk angka, tetapi yang dilihat adalah 
perubahan secara kualitatif. Jadi yang ditonjolkan adalah seberapa jauh 
perubahan atau kemajuan yang telah dicapai oleh siswa. 
2.3. Olahraga Negara China 
Pada tanggal 30 Desember 2000 China Sports Daily, surat kabar 
olahraga Cina resmi, dengan bangga menyatakan bahwa antara 1949 dan 
2000 atlet Cina memenangkan kejuaraan dunia 1408 dan menetapkan 
1.042 rekor dunia baru. Dari jumlah tersebut, 1.378 kejuaraan dunia 
dimenangkan dan 865 rekor dunia baru ditetapkan sejak tahun 1978 ketika 
Cina mulai reformasi ekonominya. Selain itu, antara tahun 1984 dan 2000, 
atlet Cina memenangkan 227 medali Olimpiade (84 emas, 79 perak dan 64 
perunggu) (China Sports Harian, 30 Desember 2000). 
Pada Olimpiade di Athena 2004 407 atlet Cina berkompetisi di 203 
nomor dan memenangkan 32 emas, 17 perak dan 14 medali perunggu. 
Dengan 63 medali secara total, Cina menjadi yang ketiga dalam peringkat 
medali setelah Amerika Serikat dan Rusia. Dengan 32 medali emas, Cina 
mengalahkan Rusia dan menjadi kedua ke Amerika Serikat. Selain itu, 6 
rekor dunia baru didirikan oleh atlet Cina dan 21 kali rekor Olimpiade baru 
ditetapkan. Menyusul keberhasilan di Athena, pejabat senior olahraga Cina 
mengklaim kemenangan China, bersama dengan Amerika Serikat dan 
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Rusia, telah menjadi salah satu dari tiga negara adidaya di Olimpiade 
musim panas (Yuan, 2004; Hong et al, 2005). 
Kemenangan olahraga Cina berakar dalam sistem olahraga elit 
China. Hal ini disebut 'Juguo tizhi' dalam bahasa Cina dan diterjemahkan 
sebagai 'dukungan seluruh negeri untuk sistem olahraga elit'. Sistem ini 
menyalurkan semua sumber daya untuk olahraga di negara ini ke dalam 
olahraga elit dan efektif menghasilkan ratusan ribu atlet muda elit dalam 
waktu singkat dalam mengejar keunggulan ideologis dan status nasional. 
Karakteristik utamanya adalah terpusatnya manajemen dan administrasi 
dan dijamin sumber daya keuangan dan manusia dari seluruh negeri untuk 
memastikan dukungan maksimal (Hao, 2004). 
1) Asal-usul dan pengembangan sistem olahraga elit China 
Pembentukan sistem olahraga elit China dimulai pada tahun 
1950-an, yang dikembangkan pada 1960-an dan 1970-an dan matang 
dengan karakter tersendiri pada 1980-an. Lebih dekat lagi pemeriksaan 
perkembangan olahraga elit di Cina jelas menunjukkan bahwa olahraga 
elit membantu untuk mengeksploitasi pelaksanaan ideologi politik dan, 
oleh karena itu, rentan terhadap eksploitasi politik. 
2) Awal (1952-1960) 
Ketika Komunis mengalahkan Nasionalis dan mendirikan  
perkumpulan orang-orang Republik China (PRC) pada bulan Oktober 
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1949, olahraga menjadi kendaraan untuk mengekspresikan Cina 
representasi dan identitas nasional. 
Pengalaman China pada Olimpiade Helsinki tahun 1952 
mendorong tekad pemerintah untuk memanfaatkan olahraga sebagai 
senjata yang berharga untuk membantu mengembalikan posisi bangsa 
dalam politik internasional. Pada bulan November 1952, Komisi 
Pendidikan Jasmani dan Olahraga Negara (Guojia Tiyu Yundong 
weiyuanhui, Kementerian Olahraga) resmi didirikan. Ini adalah 
pelayanan pemerintah dengan status yang sama seperti kementerian 
lain seperti Pendidikan, Keuangan dan Perdagangan, semua langsung 
di bawah pimpinan Dewan Negara. 
Pada tahun 1956 Kementerian Olahraga mengeluarkan 'The 
Kompetitif Sistem Keolahragaan RRC', yang secara resmi meletakkan 
dasar bagi sistem olahraga kompetitif di Cina: 43 cabang olahraga 
secara resmi diakui sebagai olahraga kompetitif; aturan dan peraturan 
yang ditetapkan; tim profesional yang didirikan sementara dan di tingkat 
nasional dan mereka akan bersaing satu sama lain di kejuaraan regional 
dan nasional; Pekan Olahraga Nasional akan berlangsung setiap 4 
tahun untuk mempromosikan olahraga elit dan menyatukan bangsa 
melalui acara ini. Pada saat yang sama Menteri Olahraga mengeluarkan 
'Peraturan Pemuda Spare-Time Sports Sekolah' pada tahun 1956. 
spare-waktu sekolah model sport Uni Soviet (Yeyu tixiao) diadaptasi 
11 
 
untuk melatih dan membina atlet berbakat dari usia yang sangat muda. 
Pada September 1958 ada 16.000 waktu luang sekolah untuk 
berolahraga dengan 777.000 siswa di seluruh negara (Wu, 1999, hal. 
102). 
Sistem olahraga elit dikembangkan lebih lanjut selama Lompatan 
Jauh ke Depan (GLF) dari tahun 1957 sampai 1961. Dari tahun 1957, 
tujuan dari GLF adalah untuk mempercepat pembangunan ekonomi dan 
kemajuan sosial untuk menyalip ekonomi Inggris dalam waktu 7 tahun 
dan Amerika Serikat dalam waktu 15 tahun. Slogan itu 'Pergi keluar, 
bercita-cita tinggi dan mencapainya, lebih cepat, hasil ekonomi yang 
lebih besar lebih baik dan lebih'. Menanggapi panggilan Partai, 
Departemen Olahraga memulai kampanye Olahraga GLF, juga pada 
tahun 1957. Ambisi tersebut menjadi pengejaran ketertinggalan dengan 
negara-negara yang paling kompetitif di dunia olahraga dalam 10 tahun. 
Rencananya pada 1967, atlet China di basket, voli, sepak bola, tenis 
meja, atletik, senam, angkat beban, renang, menembak dan skating 
yang berada di antara yang terbaik di dunia. China akan memproduksi 
15.000 atlet profesional. 
Pada saat yang sama, dalam rangka memenuhi kebutuhan 
tenaga kerja yang sehat, olahraga massal juga dipromosikan di seluruh 
negeri. Model Soviet, 'Persiapan untuk tenaga kerja dan pertahanan' 
(Laoweizhi) diadaptasi. Dua ratus juta pria dan wanita diharapkan untuk 
12 
 
lulus kelas kebugaran Laoweizhi. Satu juta, 720.000 tim olahraga akan 
terbentuk di antara 40 juta pekerja perkotaan, dan 3 juta tim olahraga di 
kalangan petani pada 1.967. 
Diharapkan bahwa olahraga Cina akan berkembang di bawah 
'sistem dua kaki berjalan': olahraga elit dan massa berkembang secara 
bersamaan (Wu, 1999, hlm 102-106.). Namun, kegagalan GLF dan awal 
Kelaparan Besar pada tahun 1960 mengakibatkan perubahan arah. 
3) Konsolidasi (1961-1966) 
Pada tahun 1960, Partai mengubah slogan menjadi 'penyesuaian, 
konsolidasi, mengisi dan meningkatkan standar dan, pada tahun 1961, 
Kementerian Olahraga mengubah kebijakannya untuk menghasilkan 
bintang olahraga elit (The Policy Research Centre Sport Ministry, 1982, 
hlm. 60, 72). Pemerintah bertekad untuk menggunakan yang terbaik dari 
sumber daya yang terbatas untuk memberikan pelatihan khusus dan 
intensif untuk atlet potensial dalam olahraga tertentu sehingga mereka 
bisa bersaing di panggung olahraga internasional. Akibatnya, di 
lembaga pendidikan jasmani, yang utama adalah tanggung jawab untuk 
melatih guru pendidikan jasmani dan instruktur untuk olahraga massal, 
dikurangi jumlahnya dari 29 pada tahun 1959 menjadi 20 pada 1960. 
Sebaliknya, tim olahraga profesional meningkat dari 3 pada tahun 1951 
menjadi lebih dari 50 pada tahun 1961. Kementerian Olahraga juga 
mengeluarkan 'Peraturan Atlet yang luar biasa dan Tim' pada tahun 
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1963 untuk memperbaiki sistem. Di bawah instruksi dari Kementerian 
pencarian untuk atlet muda berbakat terjadi di setiap provinsi (The 
Policy Research Centre Sport Ministry, 1982, hal. 102). Sementara 10 
cabang olahraga utama dipilih dari sebelumnya 43. Mereka adalah: 
atletik, bulu tangkis, senam, renang, sepak bola, basket, tenis meja, 
menembak, angkat besi dan ski (The Policy Research Centre Sport 
Ministry, 1982, hal 103).. Sumber daya Partai terkonsentrasi pada 
beberapa atlet elit untuk mencapai kesuksesan di panggung olahraga 
internasional. Itu adalah titik balik penting dalam ideologi olahraga Cina 
dan sistem, berubah dari 'dua kaki' untuk 'satu kaki' - yang elit. 
4) Pembangunan (1971-1979) 
Sistem olahraga elit diserang selama Revolusi Kebudayaan. 
Untuk Ketua Mao dan para pengikutnya, fungsi Revolusi Kebudayaan 
adalah untuk mencegah China berubah warna dari merah (komunisme) 
menjadi hitam (kapitalisme dan revisionisme). Dengan demikian, China 
akan mengubah ideologi, politik, pendidikan, budaya, sastra, media, 
drama, film dan olahraga - yang disebut suprastruktur alam yang telah 
didominasi oleh kaum revisionis dan kapitalis selama 18 tahun terakhir 
sejak 1949 - dan merangkul Pemikiran Mao Zedong (PKC, 1966). 
Olahraga tidak ada Pengecualian. Itu berada di tempat yang 
seharusnya berada, 'selama 18 tahun garis hitam telah mendominasi' 
(The '12 Mei Militer Order', 1968). Ini harus diubah ke garis merah. 
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Namun, tanpa kritik dan penghancuran garis hitam, satu merah tidak 
dapat dipenuhi. 
Sebuah revolusi diperlukan. "Sebuah revolusi ', Mao dinyatakan 
dalam Little Red Book yang terkenalnya,' bukanlah pesta makan malam, 
atau menulis esai, atau lukisan gambar, atau menyulam; tidak bisa 
begitu halus, begitu santai dan lembut, sehingga sedang, baik, sopan, 
terkendali dan murah hati. Sebuah revolusi adalah pemberontakan, 
tindakan kekerasan dimana satu kelas menggulingkan yang lain 
'(Kutipan dari Mao Zedong, 1968, hlm. 11-12). Dengan demikian, seperti 
yang dijelaskan Johnson: "Revolusi Kebudayaan akhir 1960-an pecah di 
seluruh China seperti badai pasir kekerasan. Target adalah "revisionis" 
pejabat yang dituduh melemahkan filsafat Mao '(Johnson, 1973, hal. 93). 
Pada bulan Mei 1966, badai kekerasanpolitik, disertai dengan 
konfrontasi ideologi yang kuat, mulai di Kementerian Olahraga di Beijing, 
dan kemudian seluruh setiap komisi olahraga provinsi dan daerah. 
Konfrontasi ini akhirnya menyangkut hubungan antara olahraga elit dan 
massa. Apakah olahraga untuk atlet elit sedikit atau untuk massa? 
Apakah olahraga untuk medali atau untuk kesehatan masyarakat dan 
pertahanan negara? Yang pertama dianggap sebagai ideologi borjuis 
dan yang terakhir sebagai idealisme komunis. 
He Long, seorang Menteri, secara resmi dituduh: "Selama 10 
tahun terakhir ia tidak perhatian pada pendidikan jasmani, tetapi untuk 
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membentuk tim profesional dan kegiatan yang sangat maju '. Pada 
tahun 1962 ia secara terbuka menganjurkan bahwa 'Komite Pendidikan 
Jasmani Nasional hanya memperhatikan tim atletik dan tingkat provinsi 
dan kota mengurus pendidikan jasmani massa dan pertahanan nasional 
pendidikan jasmani' (Kejahatan anti-partai dan revisionis He Long, 1967, 
hal. 4). He Long dikritik dan dipenjara, dan meninggal di penjara pada 
tahun 1975. Rong Gaotang, wakil menteri, dicap pengkhianat dan 
'anjing berjalan' He Long dan juga dipenjara. Pimpinan departemen 
dikritik dan dipukuli oleh Pengawal Merah dan pemberontak 
revolusioner. Seribu kader dianggap tidak dapat dipercaya dan dikirim 
ke Sekolah Kader Mei Ketujuh di Tun Liu, provinsi Shanxi, tempat yang 
terisolasi di kaki gunung Taihang, untuk melakukan pekerjaan fisik. 
Sistem pelatihan rusak, sekolah olahraga tertutup, kompetisi 
olahraga lenyap, dan tim China berhenti tur di luar negeri. Tim tenis 
meja yang telah memenangkan 15 medali di Kejuaraan Dunia 1965 
menghilang dan tidak menghadiri 1967 dan 1969 Kejuaraan. 
Tim provinsi dan lokal dibubarkan. Pelatih dan atlet yang dikirim 
ke pedesaan dan pabrik-pabrik untuk melakukan pekerjaan fisik (Rong, 
1984, hlm. 262-263). Sebagai contoh, 47 tim sepak bola provinsi 
dibubarkan, dan 1.124 pemain sepak bola dan 115 pelatih harus 
mencari pekerjaan di pabrik-pabrik dan toko-toko (Guan, 1996, hal. 
194). Kebanyakan tim nasional dibubarkan kecuali untuk tenis meja, 
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senam dan atletik. Atlet-atlet berprestasi yang dikritik sebagai putra dan 
putri menjanjikan borjuis, dan pelatih mereka dikritik, dan bahkan 
dipukuli. Atlet yang kurang beruntung dan pelatih didorong untuk 
berpartisipasi dalam pertemuan kritikus dan menghilangkan 
keistimewaannya dan harus berkomitmen revolusioner (Wawancara, Bi 
Shiming, Ketua Komisi Olahraga Sejarah Kementerian Olahraga, 1996). 
Situasi berubah karena kebutuhan mendesak untuk membangun 
hubungan Sino-Amerika yang lebih baik pada tahun 1971. Pada tanggal 
31 Kejuaraan Tenis Meja Dunia di Jepang antara 25 Januari dan 3 
Februari 1971 Cina menggunakan nya untuk 'DiplomasiPing-Pong' 
untuk membuka pintu politik ke Amerika Serikat dan Barat. Pada 
Februari 1971, setelah Kejuaraan Tenis Meja Dunia, Cina mengundang 
tim tenis meja dari Amerika Serikat dan lima negara barat lainnya untuk 
mengunjungi China dan Perdana Menteri Zhou Enlai menerima mereka 
di Balai Rakyat pada tanggal 14 April 1971. Dia menyambut hangat atlet 
Amerika: "Anda telah membuka babak baru dalam hubungan orang-
orang Amerika dan China (dikutip dalam Qian, 1987, hal 49.). Sinyal 
politik jelas dan terang-terangan dan diterima dengan baik oleh 
pemerintah AS. 
Pada 11 Juli 1971 Henry Kissinger, penasihat keamanan nasional 
Presiden Richard Nixon, berwisata ke China untuk bertemu dengan Cina 
Premier Zhou. Pada tanggal 15 Juli pengumuman publik kunjungan 
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presiden dilakukan di radio dan televisi oleh Nixon sendiri di California. 
Pada tanggal 25 Oktober, Cina Komunis baru duduk di PBB (Nixon, 
1978; Kissinger, 1979). Pada 21 Februari 1972 Presiden Nixon dan 
Ketua Mao bertemu di Beijing dan 7 hari kemudian, sebuah 'komunike 
bersama' dikeluarkan di Shanghai. Dokumen ini menandai pergeseran 
kebijakan utama bagi kedua negara. Harian Rakyat bangga 
mengumumkan bahwa China sekarang telah kembali ke keluarga 
internasional (Harian Rakyat, 26 Februari 1972). Richard Nixon 
berkomentar bahwa perjanjian tahun 1972 telah membangun jembatan 
melintasi 16.000 mil dan 22 tahun permusuhan, dan telah mengubah 
dunia (Nixon, 1978). Olahraga telah memainkan peran penting dalam 
membawa kedua negara bersama-sama. 
"Ping-Pong diplomasi 'tidak hanya mengubah status bangsa, 
tetapi juga arah olahraga elit di Cina. Setelah kemenangan 'Ping-Pong 
diplomasi', olahraga elit menjadi semakin penting, karena dapat 
membantu untuk secara efektif memecah hambatan nasional dan untuk 
membangun dan mempromosikan kontak internasional antara sistem 
politik yang berbeda. 
Sementara seluruh negeri masih dalam kekacauan hanya 
Kementerian Olahraga telah dipulihkan. Pada bulan Februari 1972 kader 
dari Kementerian Olahraga dibebaskan dari pedesaan dan kembali ke 
Beijing (Wang, 1993, hlm. 13-14). Pada bulan Mei, Departemen 
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Olahraga mengadakan konferensi kerja untuk mempromosikan program 
pelatihan atletik dan mengembalikan sistem pelatihan sekolah olahraga 
(Guan, 1996, hal. 195). Pada tahun 1973 Kementerian Olahraga 
mengadakan konferensi nasional yang bekerja untuk mempromosikan 
olahraga elit nasional (The Policy Research Centre Sport Ministry, 1982, 
hal. 112). Pada akhir tahun 1974, 1,459 sekolah olahraga dibuka, dan 
tim provinsi dan nasional dipulihkan dan memulai pelatihan mereka 
untuk kompetisi nasional dan internasional. 
Kompetisi olahraga berlangsung di tingkat regional, provinsi dan 
nasional. Di tingkat nasional, Lima Olahraga Kompetisi (basket, voli, 
sepak bola, tenis meja, bulu tangkis) berlangsung pada tahun 1972. 
Pertemuan Olahraga Mahasiswa Nasional Pertama terjadi pada tahun 
1973 dan lebih dari 20.000 atlet ambil bagian, dan 70 atlet memecahkan 
40 rekor nasional. Pertemuan ketiga Olahraga Tentara Pembebasan 
Rakyat, dan Permainan Nasional ketiga berlangsung pada tahun 1975 
dan tiga rekor dunia telah dihancurkan (Guan, 1996, hal. 195). Pada 
tingkat internasional, Cina baru duduk pada Komite Olimpiade Olahraga 
Asia pada bulan November 1973 dan mengirim Delegasi dengan 269 
atlet untuk menghadiri Asian Games ke-7 tahun 1974 di Iran (Bai dan 
Gu, 1990, hlm. 2-3). 
Dari 1971-1976 Cina menghadiri 54 kompetisi internasional 
(Rakyat Sports Press, 1983). China juga menjadi tuan rumah Table 
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Tennis Invitational Tournament Asia dan Afrika pada tahun 1971, Asian 
Table Tennis Championships-pada tahun 1972, Asia, Afrika dan 
Amerika Latin Table-Tennis Invitational Tournament pada tahun 1973, 
Beijing International Swimming and Diving Invitational Tournament pada 
tahun 1975, Beijing International Woman Basketball Invitational 
Tournament dan Shanghai International Table-Tennis Invitational 
Tournament pada tahun 1976 (Cao, 1991, hal. 86). 'Olahraga gila' 
menjadi salah satu ciri yang membedakan dari China selama tahun 
1970 (Zhang, 1991, hal 3,. Hong, 1999). Sementara ada bahaya besar 
dalam penekanan berlebihpada peran olahraga elit di Revolusi 
Kebudayaan telah terbukti sangat berharga bagi diplomasi. Olahraga elit 
memungkinkan Komunis untuk melakukan pendekatan kepada musuh-
musuh Barat melalui media non-politik yang menguntungkan imej. Hal 
ini juga digunakan untuk memperkuat hubungan antara sekutu, 
membantu China untuk mereproduksi dan mengubah citranya dalam 
rangka membangun posisinya sebagai pemimpin Dunia Ketiga. 
Strategi Olympic (1980-2006) Pada akhir 1970-an dan awal 1980-
an, Cina memulai reformasi ekonomi yang mendalam dan membuat 
upaya-upaya besar untuk mengintegrasikan dengan ekonomi dunia. 
Ambisi nasional untuk mengejar ketinggalan dengan dunia kapitalis 
Barat melalui modernisasi. Olahraga Cina memainkan peran penting 
dalam merangsang antusiasme bangsa dan memotivasi orang terhadap 
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modernitas (Tong, 1989, hal. 114). Pada tahun 1979, Cina 
memperbaharui keanggotaannya di IOC dan organisasi olahraga 
internasional yang lainnya. Banyak kompetisi internasional kini terbuka 
untuk Cina. Hadir dalam Olimpiade dan kompetisi internasional lainnya 
dan berkinerja baik menjadi sarana simbolis penangkapan dengan dan 
bahkan mengalahkan kekuatan Barat. Keberhasilan atlet Cina di tahun 
1979 World Volleyball Championships, 1982 Asia Games dan, 
khususnya, 1984 Olympic Games, menimbulkan harapan pemerintah 
dan orang-orang bahwa China akan menjadi negara besar lagi dalam 
waktu dekat. 
Pada tahun 1980, Wang Meng, Menteri Olahraga, menyatakan 
Olahraga Konferensi Nasional yang menempa hubungan antara 
olahraga dan ekonomi sosialis sangat penting untuk pengembangan 
olahraga elit Cina. Di satu sisi, Cina masih merupakan negara miskin 
dan dibatasi dalam jumlah uang yang bisa berinvestasi dalam olahraga. 
Di sisi lain, olahraga elit adalah cara yang efektif untuk meningkatkan 
citra baru Cina di panggung internasional. Oleh karena itu, solusinya 
adalah untuk membawa olahraga elit ke dalam ekonomi terencana yang 
ada dan sistem administrasi, yang dapat membantu dalam distribusi 
sumber daya yang terbatas dari seluruh bangsa untuk memenangkan 
medali olahraga (Wang, 1980, hlm. 1). Keberhasilan internasional atlet 
China, sebagai imbalannya, membawa kebanggaan dan harapan bagi 
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bangsa, yang sangat dibutuhkan dalam era baru transformasi (Rong, 
1984). 
Setelah partisipasi China dalam Olimpiade 1984, Masyarakat dari 
Penelitian Strategis untuk Pengembangan Pendidikan Jasmani dan 
Olahraga (Tiyu Fazhan zhanlue yanjiu hui) menghasilkan strategi 
Olimpiade '(Aoyun zhanlue) untuk Kementerian Olahraga pada tahun 
1985. Strategi ini jelas dinyatakan bahwa 'olahraga elit adalah prioritas'. 
Ini bertujuan untuk menggunakan sumber daya bangsa pada olahraga 
yang terbatas untuk mengembangkan olahraga elit dan untuk 
memastikan bahwa China akan menjadi kekuatan olahraga terkemuka 
pada akhir abad kedua puluh. Strategi telahdicetak biru untuk olahraga 
Cina pada 1980-an dan 1990-an, sementara target masih Olimpiade. 
Wu Shaozu, Menteri Olahraga 1990-2000, mengklaim bahwa 'Tujuan 
tertinggi olahraga Cina sukses di Olimpiade. Kita harus memusatkan 
sumber daya kami di atasnya. Untuk mengibarkan bendera di Olimpiade 
adalah tanggung jawab utama kami (Wu, 1993, hal. 402). 
Untuk mencapai tujuan ini pemerintah harus menyalurkan yang 
terbaik dari sumber daya yang terbatas pada peraih medali emas 
potensial untuk memberikan pelatihan khusus dan intensif. Atlet China 
diuntungkan dari 'seluruh dukungan negara elit untuk sistem olahraga' 
dan 'strategi Olimpiade' dan mencapai hasil yang sangat memuaskan. 
Pada tahun 1984, Cina kembali muncul ke panggung Olimpiade setelah 
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absen 32 tahun, memenangkan 15 medali emas dan ditempat keempat 
dalam perolehan medali Olimpiade. Meskipun sukses di Los Angeles 
sebagian disebabkan oleh tidak adanya Uni Soviet dan Republik 
Demokratik Jerman, hal itu tetap bersemangat banyak di China, dari 
pejabat pemerintah untuk warga biasa. "Mengembangkan olahraga elit 
dan membuat China menjadi negara adidaya di dunia 'menjadi slogan 
yang baik dan impian bagi orang-orang China. Namun, untuk Cina, 
Olimpiade Seoul 1988 sangat mengecewakan. Ketika dua negara 
adidaya olahraga, Uni Soviet dan Republik Demokratik Jerman, kembali 
ke Olimpiade, medali emas China menyusut menjadi lima dan negara 
tergelincir menyakitkan dari keempat menjadi kesebelas dalam tabel 
medali emas. Pada tahun 1992, China berjuang kembali di Olimpiade 
Barcelona. Meskipun Uni Soviet telah terpecah menjadi beberapa 
negara, masih berkompetisi sebagai unit dengan nama Commonwealth 
of Independent States (CIS). Jerman telah kembali bersatu dan bahkan 
lebih kuat dari sebelumnya. Namun, Cina memenangkan 16 medali 
emas dan kembali ke posisi keempat dalam hitungan medali emas. 
Olimpiade Atlanta tahun 1996 tidak menyenangkan Cina, karena 
mereka kembali meraih 16 medali emas dan tetap keempat di meja 
medali emas. Tidak ada kemajuan dan tidak dapat diterima. 
Empat tahun kemudian China mencapai 'terobosan sejarah' di 
Olimpiade ke-27 di Sydney pada tahun 2000, terjadi peningkatkan 
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jumlah medali emas menjadi 28 dan ditempat ketiga secara 
keseluruhan. Namun, beberapa pejabat olahraga berpendapat bahwa 
hasil ini bukan ukuran yang dapat diandalkan dalam peningkatan 
kekuatan olahraga Cina, sejak lima medali emas berasal dari peristiwa 
yang baru ditambahkan: disinkronisasi dalam menyelam dan angkat 
besi putri. Pada tahun 2004, atlet China mencapai keberhasilan penting 
di Athena: 32 medali emas, 4 dimenangkan di bagian barat 'benteng' 
wilayah tradisional: atletik, renang, dayung dan kano. CNN berkomentar: 
"Dalam enam Olimpiade mereka telah berkompetisi, Cina telah 
menaikan perolehan medali dalam waktu singkat didunia (China 
mengambil pusat perhatian Olimpiade 2004). Cina sekarang kedua 
dalam tabel dan bermaksud untuk memimpin tabel medali di Olimpiade 
Beijing 2008 (Hong et al, 2005.)  
Selain itu, Cina memenangkan 2 emas, 12 perak dan 8 medali 
perunggu di Olimpiade musim dingin antara tahun 1992 dan 2002. 
Antara tahun 1974 dan 2002, China berpartisipasi dalam Asian Games 
delapan kali dan memenangkan 1.951 mendali. Singkatnya, China 
mapan sebagai negara adidaya olahraga di Asia. Ketika China 
mencapai keberhasilan yang luar biasa di Sydney Olympic Games 2000,  
'seluruh dukungan negara untuk sistem olahraga elit' (Juguo tizhi) mulai 
muncul secara teratur dalam pernyataan resmi untuk menjelaskan 
bagaimana olahraga Cina telah mencapai begitu banyak penghargaan 
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dalam waktu yang singkat. Ketika Jiang Zemin, Sekretaris Jenderal 
Partai, menyatakan pada tahun 2000 bahwa "Keberhasilan olahraga 
Amerika tergantung pada kekuatan ekonomi; keberhasilan olahraga 
Rusia tergantung pada sumber daya dan pengalaman melatih atlet elit 
kaya; keberhasilan olahraga Cina tergantung pada "Juguo tizhi" - 
"seluruh dukungan negara untuk sistem olahraga elit" '(Li, 2000), konsep 
itu untuk pertama kalinya disetujui pada tingkat politik tertinggi. 
Yuan Weimin, Menteri Olahraga 1990-2004, secara resmi 
didefinisikan istilah di Semua Negara Olahraga Ministers 'Conference 
pada tahun 2001. Dia menyatakan bahwa makna' Juguo tizhi 'adalah 
bahwa pemerintah pusat dan daerah harus menggunakan kekuasaan 
mereka untuk menyalurkan memadai keuangan dan sumber daya 
manusia di seluruh negeri untuk mendukung olahraga elit untuk 
memenangkan kemuliaan bagi bangsa (Yuan, 2001, hal. 364). 
5) Karakteristik 'dukungan seluruh negeri untuk Sistem olahraga 
elit' (Juguo tizgi) 
Karakteristik yang membedakan dari 'Juguo tizhi' meliputi: 
perwujudan dari ideologi politik China, seperti yang dibahas 
sebelumnya; sistem administrasi dan manajemen adalah terpusat; dan 
fungsinya hanya untuk meningkatkan tingkat keberhasilan olahraga elit 
melalui sistem pelatihan khusus dan selektif. 
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6) Sistem administrasi untuk olahraga 
Salah satu fitur penting dari sistem olahraga elit Cina struktur 
administrasi dan manajemen terpusat. Tubuh pemerintah nasional, 
Pendidikan dan Komisi Olahraga Fisik Negara (Departemen Olahraga) 
bertanggung jawab untuk perumusan dan pelaksanaan kebijakan 
olahraga dan administrasi program olahraga nasional. Hal tersebut 
untuk bekerja sama dengan departemen pemerintah lainnya, termasuk 
pendidikan dan Pertahanan Nasional. Antara tahun 1953 dan 1954 
komisi olahraga didirikan di tingkat kabupaten provinsi dan daerah untuk 
melaksanakan kebijakan dan program-program olahraga nasional. Pada 
pertengahan 1950-an sistem terpusat administrasi olahraga berada di 
tempat dan telah mendominasi olahraga Cina sejak itu. 
Kementerian Olahraga China dioperasikan secara langsung di 
bawah kepemimpinan pemerintah pusat. Model sistem administrasi 
olahraga Cina mencerminkan sistem sosial yang lebih luas di Cina: baik 
Partai dan administrasi negara yang diatur dalam hierarki yang luas 
dengan daya mengalir dari atas. Sejak 1980-an, perekonomian Cina 
telah melalui proses perubahan dari yang direncanakan ke ekonomi 
pasar. Pada saat yang sama, sistem olahraga telah berubah dari sistem 
terpusat untuk multi-tingkat dan sistem multi-channel. Pada pertengahan 
1990-an Departemen Olahraga berubah nama dari Pendidikan dan 
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Komisi Olahraga Fisik Negara (Guojia Tiyu Yundong weiyuanhui) ke 
China 
7) Pengembangan Sumber Daya Atlet Elit China  
Seperti yang telah dibahas, pada 1980-an yang 'strategi 
Olimpiade' menekankan bahwa semua sumber daya yang tersedia 
untuk olahraga di Cina harus terkonsentrasi pada olahraga elit. 
Akibatnya, dalam hal pendanaan, olahraga elit mengkonsumsi 80 
persen dari anggaran olahraga negara. Tabel 2.3 jelas menunjukkan 
bahwa olahraga Cina masih sangat tergantung pada pendanaan 
pemerintah. Selain itu, sepanjang tahun 1980 dan 1990-an ada dana 
istimewa untuk persiapan Olimpiade.  
Misalnya, untuk jaminan perolehan medali di Olimpiade Atlanta 
1996 ada dana khusus sebesar 65 juta yuan (US $ 13 juta) untuk 
kegiatan Olimpiade terkait (Zhang, 1996, hal. 14). Secara umum, tim 
olahraga elit merupakan penerima manfaat utama dari anggaran 
pemerintah. Tabel 2.4 menggambarkan investasi dari pemerintah pusat 
dan daerah untuk tim olahraga elit dari tahun 1991 hingga 1997. 
Kebetulan, angka tersebut tidak termasuk anggaran yang dihabiskan 
untuk fasilitas pelatihan dan peralatan, biaya kompetisi nasional dan 
internasional dan kegiatan lainnya berkaitan dengan olahraga elit 
(Perencanaan dan Keuangan Departemen, 1994, hal. 44). 
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8) Seleksi dan pelatihan 
Cina memiliki salah satu sistem yang paling efektif di dunia untuk 
secara sistematis memilih dan memproduksi bakat olahraga dari usia 
sangat muda. Seperti yang telah dibahas, sistem ini secara resmi dibuat 
pada tahun 1963 ketika Departemen Olahraga menerbitkan 'Peraturan 
untuk Atlet dan Tim Terbaik'. Di dalam instruksi dari Kementerian, 
pemilihan atlet muda berbakat dilakukan di setiap Provinsi (Kebijakan 
Pusat Penelitian Kementerian Olahraga, 1982, hal. 102). Selama 
bertahun-tahun telah berkembang dan terorganisir dengan baik dan 
terstruktur menjadi tiga tingkat piramida : Sekolah Dasar, Sekolah 
tingkat menengah dan Sekolah tingkat tinggi.  
Sekolah-sekolah olahraga di kabupaten, kota dan tingkat provinsi 
membentuk dasar piramida. Setelah beberapa tahun pelatihan sekitar 
12 persen dari atlet berbakat dari sekolah olahraga yang dipilih untuk 
bergabung di tim provinsi dan menjadi atlet penuh-waktu. Dari sana, 
atlet terbaik maju ke regu nasional dan tim Olimpiade. Sistem ini masih 
ada sampai hari ini. Dalam hal prosedur seleksi, ketika anak laki-laki dan 
perempuan antara usia 6-9 tahun yang diidentifikasi memiliki beberapa 
bakat dalam olahraga tertentu, mereka akan dikirim ke sekolah olahraga 
lokal di seluruh negeri. Mereka dilatih 3 jam per hari dan 4-5 kali per 
minggu. Setelah masa pelatihan keras, anak-anak yang memiliki potensi 
yang menjanjikan bergabung dalam pelatihan semi-profesional: 4-5 jam 
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pelatihan per hari dan 5-6 hari per minggu. Sebelum 1990-an, sekolah 
olahraga, yang merupakan bagian dari komisi olahraga lokal, 
menyediakan pembinaan dan fasilitas pelatihan dan penyediaan semua 
biaya pelatihan dan kompetisi. Selain itu, para atlet muda 
disediakan makanan gratis sekali sehari. Setelah tahun 1990, sebagian 
biaya  telah ditanggung oleh orang tua. 
Setelah pelatihan 'semi-profesional' ini, orang-orang muda yang 
memiliki potensi dipilih untuk bergabung dalam akademi olahraga 
provinsi atau pusat pelatihan. Atlet muda tinggal di kampus dengan 
transportasi kereta 4-6 jam per hari dan 5-6 hari per minggu. Tujuan 
mereka adalah untuk mencapai tahap kedua dan menjadi profesional 
penuh waktu di tim provinsi dan akhirnya mencapai tahap ketiga untuk 
menjadi anggota regu nasional dan tim Olimpiade. Sistem pemilihan 
bersifat brutal dan merupakan inti dari „dukungan seluruh negeri untuk 
sistem olahraga elit‟. Pada tahun 2004 terdapat hampir 400.000 anak 
laki-laki dan perempuan berlatih di lebih dari 3.000 sekolah olahraga 
seluruh Cina (Dai, 2004). Namun hanya 5 persen yang mencapai atas 
dan 95 persen dari atlet muda ini meninggalkan sekolah olahraga 
mereka tanpa kualifikasi pendidikan dasar dan menengah formal - 
Hanya mimpi yang tidak terwujud.  
Atlet dalam tim provinsi dan nasional yang profesional penuh 
waktu dan mereka menerima 'upah' dari provinsi dan nasional badan 
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pemerintah. Pendapatan rata-rata bulanan mereka 2,000 (Mata uang 
Cina) 4.000 RMB. Juara dunia dan Olimpiade peraih medali menerima 
penghasilan tambahan dari imbalan yang diberikan oleh pemerintah 
pusat dan provinsi, serta manfaat dari sponsor dan iklan. Sebagai 
contoh, Liu Xiang, Peraih medali emas Olimpiade, menyusul 
kemenangan di Olimpiade Athena 2004, menerima imbalan lebih dari 1 
juta RMB (mata uang Cina). Namun, atlet penuh waktu ini menerima 
pensiun mereka hanya dari badan olahraga provinsi mereka. Oleh 
karena itu, pemerintah daerah, khususnya komisi olahraga lokal, 
menderita, dan akan terus menderita, dari 'drainase Olimpiade', sebuah 
Sistem yang unik dalam sistem olahraga elit, seperti dibahas di bawah. 
Tim olahraga provinsi, kabupaten dan komisi memiliki tanggung jawab 
memelihara dan melatih atlet elit untuk tim nasional dan penghargaan 
kepada mereka ketika mereka memenangkan medali. Karena itu, ketika 
Olimpiade atau kompetisi internasional telah selesai, atlet dapat kembali 
ke tim asalnya, dan komisi olahraga provinsi mereka harus memberikan 
penghargaan pemenang dengan uang dalam jumlah besar. Bagi mereka 
yang tidak cukup beruntung untuk memenangkan medali, otoritas 
olahraga setempat memiliki tanggung jawab untuk menjaga mereka dan 
membayar upah dan pensiun. Sehubungan Dengan Itu, otoritas 
olahraga setempat terus-menerus kekurangan uang untuk olahraga, 
karena mereka telah menghabiskan sebagian besar anggaran mereka 
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pada pelatihan dan tidak ada yang tersisa untuk membayar imbalan, 
gaji, pensiun dan biaya lainnya. Sebagai contoh, di Provinsi Liaoning, di 
mana atlet memenangkan medali lebih daripada provinsi lain, Komisi 
olahraga lokal menghadapi beban keuangan yang besar karena 
besarnya jumlah uang yang harus dibayar ke Olimpiade yang sedang 
berlangsung dan  kejuaraan dunia, dan upah dan pensiun bagi mantan 
peraih medali emas Olimpiade dan mantan juara dunia. "Mampu 
menghasilkan peraih medali emas tetapi tidak mampu menghargai dan 
memberi mereka makan '(duo de qi Jinpai, Yang bu qi Guanjun) adalah 
kenyataan pahit yang dihadapi lokal olahraga yang mengatur badan 
(Reporter Cina Selatan Sport Weekly, 2004; Hong et al., 2005).   
9) Fasilitas pelatihan 
Semua sekolah olahraga memiliki fasilitas pelatihan mereka 
sendiri, termasuk gimnasia, lapangan sepak bola, lapangan basket, 
lapangan tenis meja dan kolam renang. Secara historis, mereka adalah 
bagian dari investasi komisi olahraga lokal. Meskipun masyarakat dapat 
berbagi fasilitas ini, pelatihan atlet muda adalah prioritas. Di tingkat 
provinsi, masing-masing provinsi menyediakan tim olahraga yang 
dengan kamp pelatihan, yang biasanya terletak di ibu kota provinsi dan 
dekat dengan pusat penelitian olahraga. Tambahan lagi, masing-masing 
tim provinsi mengembangkan tempat pelatihan individu di luar ibu kota 
provinsi.  
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Pada tingkat nasional, ada beberapa pusat pelatihan nasional di 
Beijing untuk setiap cabang olahraga yang berbeda seperti senam, 
menyelam, berenang, renang indah, pentathlon modern, anggar, angkat 
besi dan atletik. Selain itu, masing-masing tim nasional memiliki kamp 
pelatihan sendiri di luar Beijing. Kamp pelatihan ini memiliki Fasilitas 
pelatihan kelas pertama yang disponsori bersama oleh pemerintah 
daerah dan Kementerian Olahraga, misalnya: Kamp Haigen di provinsi 
Yunnan: berenang, sepak bola putri, Kamp Hongta di provinsi Yunnan: 
lari jarak jauh putri (Hal ini diyakini bahwa atlet akan mendapatkan 
keuntungan dari kondisi ketinggian di provinsi Yunnan.), Kamp Haikou di 
provinsi Hainan: berlayar, Kamp Sanya di provinsi Hainan: voli pantai, 
Kamp Zhongshan di Guangzhou: tenis meja, Kamp Shengzhen di 
provinsi Guangdong: judo, bersepeda, Guangzhou camp: menembak, 
softball, baseball, bola tangan, hoki dan tinju, Kamp Fuzhou di Provinsi 
Fujian: atletik (lompat tinggi), Kamp Xinzhuan di Shanghai: atletik 
(rintangan) 
Secara umum, tim nasional menghabiskan lebih dari 8 bulan di 
kamp-kamp pelatihan mereka di luar Beijing. Hal ini diyakini bahwa 
basis pelatihan yang terisolasi dengan fasilitas pelatihan kelas atas 
dapat meminimalkan gangguan dan meningkatkan kinerja atletik. 
People‟s Daily melaporkan pada 19 Januari 2007 bahwa selama musim 
dingin, dan mendekati saat Tahun Baru Cina (18 Februari), Tim 
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Olimpiade Cina melanjutkan pelatihan mereka di kamp-kamp di luar 
Beijing (People‟s Daily, 19 Januari 2007). Singkatnya, melalui kebijakan 
yang berorientasi medali Olimpiade, administrasi dan sistem manajemen 
olahraga yang terpusat, dan sistem seleksi dan pelatihan, seluruh 
sistem olahraga elit Cina difokuskan untuk memproduksi beberapa atlet 
yang luar biasa untuk memenangkan medali emas di Olimpiade.  
10) Chinese Olympic Committee (COC) 
Chinese Olympic Committee  (COC) adalah organisasi olahraga 
nasional non-pemerintah dan nirlaba yang memiliki karakter massa, 
dengan tujuan mengembangkan olahraga dan mempromosikan 
Gerakan Olimpiade di negara tersebut. Ini mewakili Cina dalam 
menangani urusan internasional terkait dengan Gerakan Olimpiade. Ini 
adalah satu-satunya perwakilan dari Gerakan Olimpiade seluruh negara 
itu dalam hubungannya dengan Internasional Olympic Committee (IOC), 
Olympic Council Asia (OCA) dan organisasi olahraga internasional 
lainnya, serta semua National Olympic Committee (NOC). 
Organisasi olahraga Cina pertama didirikan pada awal Oktober 
1910, dan diakui oleh IOC pada tahun 1922. Pada bulan Mei 1954, tidak 
lama setelah berdirinya Republik Rakyat Cina, IOC mengakui Federasi 
Olahraga Seluruh China (Komite Olimpiade Cina). ) pada Sidang IOC 
ke-49 yang diadakan di Athena. Namun, pada 1956, IOC mengizinkan 
pihak berwenang Taiwan mengirim tim ke Olimpiade ke-16. Federasi 
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Olahraga Seluruh China memprotes plot "dua Cina" yang dibuat oleh 
pemimpin IOC. Pada bulan Agustus 1958, COC memutuskan semua 
hubungannya dengan IOC. Tidak sampai 26 November 1979 bahwa, 
dengan resolusi yang diadopsi oleh semua anggota IOC, status hukum 
COC dipulihkan di IOC, sementara Komite Olimpiade di Taipei diizinkan 
tetap di IOC dengan nama "Chinese Taipei Olympic Committee". 
III. Penutup 
Perbandingan Olahraga Pendidikan Antara Cina Dengan Indonesia 
NO  ASPEK  CHINA  INDONESIA  
1.  Infrastruktur  
Sarana/ 
Prasarana  
Fasilitas infrastruktur di China 
sangat lengkap, disetiap sekolah 
dimulai tingkat sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi 
dilengkapi infrastuktur yang 
lengkap dan menyatu dengan 
bangunan sekolah  
Fasilitas infrastruktur 
di indonesia sangat 
minim, setiap lembaga 
pendidikan di 
Indonesia untuk 
kegiatan olahraga 
sebagian masih 
menggunakan sarana 
pemerintah sehingga 
olahraga pendidikan 
menjadi terhambat  
2.  SDM (Sumber 
Daya Manusia) 
SDM di China untuk guru penjas 
merupakan SDM yang benar-
benar lulusan dari lembaga atau 
perguruan tinggi yang berkualitas 
dan dapat dipertanggung 
jawabkan.  
Untuk SDM di 
Indonesia sendiri 
masih sangat minim, 
karena keterbatasan 
SDM yang berkualitas, 
masih banyak 
dilembaga pendidikan 
pembinaannya  
Untuk tenaga ekstrakurikuler 
disetiap sekolah merupakan 
tenaga yang ahli sesuai dengan 
bidang olahraga dan ditempatkan 
disetiap lembaga pendidikan 
sehingga pembinaan olahraga 
pendidikan dapat berjalan dengan 
tidak dikelola oleh 
tenaga-tenaga yang 
bukan ahli 
dibidangnya. 
Kurangnya penataan 
yang sistematis di 
setiap lembaga 
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baik  
 
pendidikan 
menimbulkan 
permasalahan yang 
mengakibatkan 
pembinaan tidak 
berjalan dengan baik  
3. Sistem 
Manajemen 
Olahraga 
Pendidikan  
 
Pengelolaan olahraga pendidikan 
berjalan dengan teratur dan 
sistematis. Pembelajaran olahraga 
merupakan suatu kurikulum wajib 
disamping jumlah mata pelajaran 
yang sedikit hanya berjumlah 10 
mata pelajaran dan jumlah jam 
pelajaran yang panjang. Dan 
didukung dengan infrastruktur dan 
SDM yang lengkap sehingga 
olahraga pendidikan dapat 
berjalan dengan sistematis  
Sistem Manajemen 
olahraga pendidikan 
belum berjalan 
dengan sistematis, di 
samping sistem 
pendidikan yang 
berubah-ubah hal ini 
juga dikarenakan 
infrastruktur dan SDM 
yang lengkap 
sehingga pembinaan 
olahraga pendidikan 
menjadi tidak 
maksimal.  
4. Keterkaitan  
Olahraga 
Pendidikan, 
Prestasi Dan 
Rekreasi  
 
Pembinaan prestasi olahraga di  
negara China dilandasi dan 
dimulai melalui lembaga 
pendidikan yang dimulai dari 
tingkat sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi dan dilaksanakan 
secara berjenjang. Kompetisi yang 
berjenjang juga menjadikan 
pembinaan olahraga prestasi 
menjadi lebih kompetitif dan 
berkembang pesat.  
 
 
Untuk pembinaan 
olahraga  
prestasi di tanah air 
selain terpaku dengan 
lembaga pembinaan 
olahraga pemerintah 
juga kurang 
memaksimalkan peran 
dari dunia pendidikan, 
kegiatan olahraga 
yang ada dilembaga 
pendidikan hanya 
sebagai formalitas 
belum di berdayakan 
secara maksimal 
sehingga regenarasi 
olahraga prestasi lebih 
mengandalkan peran 
dari klub-klub 
olahraga.  
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5. Strategi 
Pengelolaan 
Olahraga 
Pendidikan 
Kedepan  
 
Strategi pengelolaan di China 
dipondasi sudah dari lama 
dikembangkan melalui lembaga 
pendidikan. Baik lembaga 
pendidikan formal maupun 
informal dan dilaksanakan secara 
berjenjang sehingga dapat 
berjalan sukses.  
 
Strategi pengelolaan 
di Indonesia harus 
dimulai dan 
dimaksimalkan melalui 
dunia pendidikan, baik 
yang bersifat formal 
maupun informal 
sehingga pembinaan 
olahraga dapat lebih 
berkembang  
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